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Motto

Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang

diusahakannya (QS, 53:39)

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan), Kami

akan benar-benar tunjukkan kepada mereka Jalan-jalan Kami, Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang

berbuat baik (Qs, 29:68)

Allah memberikan hikmat kepada siapa yang disukaiNya. Orang
yang diberl hikmat itu, sesungguhnya ia telah diberikan kebalkan
yang banyak. Hanyalah orang-orang yang berakal dapat mengerti

(QS, 2:269)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara perlu melaksanakan pembangunan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Pembangunan yang dilaksanakan tidak hanya menyangkut aspek-aspek
ekonomis, melainkan juga aspek sosial dan institusional. Pembangunan merupakan
proses yang mengandung pengertian pertumbuhan dan perubahan yang meliputi semua
yang mengarah pada suatu pertumbuhan. Dalam proses pertumbuhan tersebut akan
terdapat perubahan yang meliputi sistem dan cara kerja, bahan serta alat-alat yang
dipakai. Perubahan ini menuntut adanya perubahan cara berfikir dan pengalaman yang
berakibat berubahnya kebutuhan.

Dalam dunia modern sekarang, suatu negara sulit u11tuk dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri tanpa adanya kerjasama dengan negara lain. Dengan kemajuan
tehnologi vang sangat cepat, pembagian kerja semakin mantap, sehingga perkembangan
spesialisasi semakin pesat. Sebagai akibatnya, semakin meningkat pula produksi
barang dan jasa yang dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhan kita. Perkembangan
spesialisasi berarti pula perkembangan perdagangan. Karena tidak semua sumber daya
yang digimakan untuk menghasilkan barang-barang dapat diperoleh di dalam negeri,
perdagangan antar negara memungkinkan terjadinya tukar-menukar barang dan jasa,
pergerakan sumber daya melalui batas-batas negara, dan pertukaran serta perluasan
penggunaan tehnologi sehingga dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi negara-
negara yang terlibat didalamnya. Bahkan beberapa ahli ekonomi seperti Adam Smith,
David Ricardo dan John Stuart Mill, menyatakan perdagangan secara keseluruhan
termasuk didalamnya perdagangan luar negeri sebagai penggerak terhadap tumbuhnya
sektor-sektor ekonomi lainnya.

Dilihat dari sisi penawaran, perdagangan didasari oleh perbedaan-perbedaan
dalam biaya komperatif. Suatu negara mungkin lebih efisien dari yang lainnya apabila
diukur oleh masukan per unit keluaran dalam memproduksi setiap komoditi yang

mungkin dihasilkan, akan tetapi apabila memang sama-sama tidak lebih efisien pada

1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

~

setiap komoditi maka dasar untuk perdagangan akan tercipta. Hukum keunggulan
komperatif menyatakan perdagangan memungkinkan suatu negara untuk menghasilkan
barang-barang tertentu yang lebih banyak, relatif lebih efisien dan mengekspornya untuk
ditukar dengan barang-barang yang kurang memiliki keunggulan komperatif. Dengan
demikian perdagangan bukanlah suatu “permainan berjumlah nol “ (zero sum game)
dimana salah satu pihak mendapat manfaat diatas kerugian yang lainnya Seluruh dunia
mendapat manfaat dari perdagangan dan kedua belah pihak sekurang-kurangnya sama
sejahteranya dengan atan tanpa perdagangan (Charles P. Kindleberger, 1988:44).

Bangsa Indonesia saat ini berupaya untuk melanjutkan kegiatan pembangunan
yang diarahkan untuk menyusun dan memperkuat kerangka landasan, mempersiapkan
suatu tahapan pembangunan yang berkesinambungan dan makin mengandalkan kekuatan
sendiri yang dikenal sebagai proses tinggal landas. Tidak dapat dipungkiri bahwa
motor pembangunan yang selama ini dijalankan sangat tergantung pada anggaran
pemerintah.

Seperti yang telah diketahui, bahwa perdagangan internasional itu
menguntungkan, karena perdagangan itu menciptakan keuntungan dengan memberikan
peluang kepada setiap negara untuk mengekspor barang-barang yang produksinya
dengan menggunakan sebagian besar sumber daya yang melimpah yang terdapat di
negara bersangkutan serta mengimpor barang-barang yang diproduksi dengan
menggunakan sumber daya yang langka di negara terscbut. Perdagangan juga
memungkinkan setiap negara melakukan spesialisasi produksi terbatas pada barang
tertentu, sehingga memungkinkan mencapai tingkat efisiensi yang tinggi dengan skala
produksi yang besar (Krugman, 1991:5).

Sumber penerimaan pemerintah yang cukup penting untuk membiayai
pembangunan nasional berasal dari ekspor. Kegiatan ekspor harus dipandang sebagai
faktor pokok atanpun strategis, sebab hasil penerimaan ekspor menentukan kemampuan
negara untuk membayar barang-barang yang diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari
maupun untuk pembangunan itu. Usaha pembangunan di berbagai bidang yang cukup

luas memerlukan banyak devisa yang bagian terbesar harus diperoleh dari hasil ekspor.
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Kebutuhan devisa sebagai alat pembayaran dalam proses pembangunan tidak akan
berkurang melainkan terus bertambah (Djojohadikusumo, 1985:8).

Ekspor Indonesia pada periode pertengahan tahun 1980-an mengalami
pergeseran dari seklor migas ke sektor non migas. Hal ini selain disebabkan oleh
merosotnya harga minyak mentah di pasar internasional dan kondisi perekonomian
dunia yang sedang mengalami kemerosotan atan yang disebut dengan resesi ekonomi
(Tambunan,1996:30) juga menurunnya  perolehan migas, sebagai akibat dari
menurunnya harga migas dan juga meningkatnya pendapatan ekspor non migas
(Djiwandono, 1992: 94). Melihat tabel 1 (halaman 8) terlihat bahwa ekspor migas
menunjukkan gejala naik turun akibat harga migas di pasaran dunia vang tetap tertekan
sedangkan ekspor non migas menunjukkan gejala selalu meningkat. Hal ini
menyebabkan Pemerintah mengubah kebijaksanaan dari ekspor migas sebagai
penerimaan devisa terbesar menjadi ekspor non migas sebagat sumber penerimaan
devisa terbesar dengan memberikan rusng gerak dalam kegiatan ekspor seperti
penyederhanaan prosedur ekspor, sehingga pelaku-pelaku ekspor semakin meningkat,
Selain itu ekspor non migas masih mempunyai peluang besar untuk dikembangkan yaitu
dengan mengembangkan bahan baku menjadi bahan sefengan Jadi atau bahan jadi agar
bernilai tambah, meningkatkan kualitas barang dan jasa yang sudah ada, menciptakan
produk-produk baru dengan fetap mengolah bahan-bahan baku yang ada. Dengan
demikian ekspor non migas tidak hanya terkonsentrasi pada beberapa produk.saja.

Tahun 1988 nilai ekspor komoditi non migas mampu melebihi nilai ekspor
komeoditi migas. Nilai ckspor komoditi migas pada tahun 1988 sebesar US$ 7.681.400
sedangkan nilai ekspor komoditi non migas pada tahun vang sama sebesar USS$
11.207.862,284. Pada tahun 1989 nilai nilai ekspor komoditi migas Indonesia sebesar
US$ 8.680.200 dan nilai ekspor komoditi non migas US$ 13.318.860,996. Pada tahun
1990 nilai ekspor komoditi migas sebesar US$ 11.071.100 dan nilai ekspor komoditi
non migas sebesar USH 14,718.908,872. Tahun 1991 nilai ekspor komoditi migas
sebesar US$ 10.894.800 sedangkan nilai ekspor komoditi non migas sebesar US$
18.245.251,919. Tahun 1992 nilai ekspor komoditi migas sebesar US$ 10.670.700
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sedangkan nilai ekspor komoditi non migas sebesar US$ 23.224.795,927. Untuk tahun
1993 nilai ekspor komoditi migas sebesar USS$ 9.745.900 dan nila; ekspor komoditi
non migas sebesar US$ 27.077.578,807. Tahun 1994 nilai ekspor komoditi migas
sebesar US$ 9.693.700 sedangkan nilai ekspor komoditi non migas sebesar US$
30.274.181,694. Tahun 1995 nilai ekspor komoditi migas sebesar US$ 10.464.600
dan untuk nilai ekspor komoditi non migas sebesar US$ 34.953.521,755. Tahun 1996
nilai ekspor komoditi migas sebesar US$ 11.722.00 dan nilai ekspor komoditi non
migas sebesar US$ 38.077.896,878. Untuk tahun 1997 nilai ekspor komoditi migas
sebesar US$ 11.603.100 sedangkan untuk nilai ekspor komoditi non migas sebesar US$
42.204.164,791 (Tabel 1 halaman 8).

Nilai ekspor komoditi non migas yang selalu meningkat telah terjadi
pengkonsentrasian pada komoditi batubara tidak diaglomerasi, bijih tembaga dan
pekatannya, udang-udangan dan kerang-kerangan segar atau dingin, kopi, getah karet
alam, kayu dikerjakan sederhana dan bantalan kayu, plywood, sepatu dan peralatan
kaki lainnya, kain tenunan dari serat buatan, pakaian lelaki dan anak laki-laki bukan

rajutan, pakaian wanita dan anak wanita bukan rajutan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
yang menjadi permasalahan adalah: bagaimana tingkat konsenirasi ekspor non migas

Indonesia 1988-1997 dan bagaimana prospeknya tahun 1998-2003 ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah;
1. untuk mengetahui tingkat konsentrasi ekspor non migas Indonesia tahun 1988-1997:

2. untuk mengetalui prospek ekspor non migas Indonesia talun 1998-2003.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
1. diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya memecahkan
masalah-masalah dalam pengembangan komoditi ekspor non migas Indonesia;
2. memberikan tambahan informasi bagi penelitian lainnya untuk masalah yang sama,

tetapi dalam waktu dan lingkup yang berbeda

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. tingkat konsentrasi ekspor non migas Indonesia dari tahun ke tahun diduga pada
sektor industri;

2. prospek ekspor non migas Indonesia tahun 1998-2003 cenderung meningkat.

LS Metode Penelitian
1.5.1 Daerah Penelitian

Penelitian dilakukan di Indonesia sebagai satn kesatuan ekonomi nasional.
Tahun periode pengamatan tahun 1988-1997, karena pada periode tersebut sedang
terjadi perubahan struktur perekonomian dari struktur agraris ke struktur industri,
sehingga dengan perubahan struktur ini akan berpengaruh terhadap komposisi ekspor

non migas Indonesia.

1.5.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder vang diperoleh
dari laporan Biro Pusat Statistik Pusat, Kantor Pusat Departemen Perindustrian dan

Perdagangan dan literatur-literatur yang terkait dengan penelitian ini.
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1.5.3 Metode Analisis Data

L Untuk mengetabui tingkat konsentrasi ekspor non migas Indonesia digunakan alat

analisis Gini Coeficient of Concentration dengan rummns ;

e
Cjix =100 ut~ J (=1,23....n)
jU=1 ; JXV /

(Heidjrachman, 1983:4 1)

Keterangan :

Cix = angka Gini Coeficient of Comodity Concentration;

Xij = nilai kemoditi ekspor non migas sektor i dari negara j:
X} = total nilai ckspor non migas negara j pada periode yang sama;
n = sektor ekspor non migas.

()

- Untuk mengetahni prospek ekspor non migas Indonesia tahun 1998-2003 digunakan

alat analisis regresi linier dengan metode kuadrat mininwum sebagai berikut

Y'=a,+bu (Dajan, 1983:306)

Keterangan :

Y*  =nilai trend ekspor non migas yang ditaksi
4o =nilai trend ekspor non migas periode dasar;
b = pertambaban trend (ahunan secara rata-rata vang dihitimg atas dasar

(X-X1)/n

u = unit tahun yang dibitung dari periode dasar.
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1.6 Definisi Operasienal

Untuk menghindari kesalahpahaman dan meluasnya permasalahan, maka perlu

diberi batasan pengertian sebagai bertkut

1.
2.

6.

Kongentrasi adalah perusatan dart suatn kegiatan.

Ekspor adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat atau pemerintah suatu
negara dengan menjual barang dan jasa ke luar negeri;

Tingkat konsentrasi ekspor adalah keadaan ekspor swatu negara yang memliki
penerimaan devisa dari ekspor vang sebagian besar diperoleh dart sumbangan
penerimaan komoditi utama ekspornya;

Ekspor non migas sektor pertanian meliputi @ getah karet alam, kopi, ikan, dan
udang;

Ekspor non migas sektor industri meliputi : pakaian jadi, tekstil, plywood,;

Prospek adalah peluang pada masa yvang akan datang,
= o)
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. GAMBARAN UMUM EKSPOR NON MIGAS INDONESIA

1.1 Perkemhangan Ekspor Non Migas Indonesia

Ekspor non migas Indonesia mengalami perkembangan yang cukup baik selama
tahun 1988-1997. Secara keseluruhan nilai total ekspor non migas Indonesia mengalami
peningkatan, namun apabila dilihat perkembangan per komoditi yang terkonsentrasi
akan terhhat dengan jelas adanya kenaikan dan penurinan nilainya seperti terlihat pada
tabel 2 dan 3. Batubara tidak diaglomerasi, bijih tembaga dan pekatannya, udang-
udangan dan kerang-kerangan segar atay dingin, kopi, getah karet alam, kayu dikerjakan
sederhana dan bantalan kayn, plywood, sepafu dan peralatan kaki lainya, kain tenunan
dari serat buatan, pakaian lelaki dan anak lelaki bukan rajutan, pakaian wanita dan anak
wanita bukan rajutan mengalami gejala naik turun. Beberapa hal yang mempengaruhi
seperti jumlah barang, fluktuasi harga, dan permintaan barang oleh luar negeri

Untuk mengetahui perkembangan ekspor non migas Indonesia pada periode
tahun 1988-1997 dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1: Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia Tahun 1988 - 1997 (USS ribu)

Talmn  Ekspor Migas  Prosentase Ikspor Non Migas  Prosentase Total Ekspor

1988 7.681.4 400 11.207.9 60.0 19.218,5
1989 8.680,2 892 13.3189 60,8 22/159.7
1990 110711 431 14.718.9 36,9 254675.2
1991 10.894,8 374 18.2453 62,6 29.142,0
1992 10.670.7 314 23.2248 68.6 33.966.9
1993 9.745,9 26,5 27.077,6 A 36.823,0
1994 9.693.7 24.2 30.274.2 75.8 40.053.4
1995 10.464.6 23.0 349535 77.0 45.418,0
1996 11.722.0 23,5 38.077.9 76,5 49.814.9
1997 11.603,1 21,7 42.204,2 78.3 53.546,9

Sumber : Statistik Perdagm@an Indonesia, BPS, 1997
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Selama tahun pengamatan perkembangan ekspor migas mengalami gejala pasang
surut, namun bila dilihat secara prosentasenya ada indikasi terns menurun. Ini akibat
Pemerintah mengambil beberapa kebijaksanaan yang antara lain ditujukan untuk
mengurangi adanya ketergantungan yang berlebih pada migas. Sedangkan pada ekspor
non migas justru mengalami kenaikan, Dampak dari kebijaksanaan Pemerintah tersebut,
ekspor non migas menunjukkan peranan yang besar untuk mendatangkan devisa bagi

negara.

2.2 Komposisi Komoditi Ekspor Non Migas Indonesia
Pembahasan komoditi ekspor non migas Indonesia menurut komposisinya akan
disesnaikan dengan sistematika penyusunan yang dipakai oleh Depperindag Indonesia
yang membagi komoditi ekspor non migas menjadi dua kelompok besar yaitu -
L. Komoditi Primer atau produk pokok yang terdiri dari sub-sub kelompok :
L1 Sektor pertambangan, terdiri dari -
L 1.1 Batubara tidak diaglomerasi
L1.2 Bijih teinbaga dan pekatannya
1.2 Sektor pertanian (termasuk pertkanan, kelutanan), terdiri dari :
1.2.1 Udang-udangan dan kerang-kerangan segar atan dingin
1.2.2 Kopi
1.2.3 Gelah karet alam
1.2.4 Kayu dikerjakan sederhana dan bantalan kayu
2. Komoditi Non Primer atan hasil industri yang terdiri dari sub-sub kelompok
2.1 plywood
2.2 Sepatu dan peralatan kaki lainya
2.3 Kain tenunan dari serat buatan
2.4 Pakaian lelaki dan anak lelaki bukan rajutan

2.5 Pakaian wanita dan anak wanita bukan rajutan
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Mengingat judul yang dikemukakan hanyalah ekspor non migas dan juga karena
banyaknya komoditi, maka pembahasannya hanya akan difokuskan pada komoditi yang
potensial dalam menciptakan devisa di Indonesia..

Sebagian besar dari seluruh komoditas ekspor kita masih dikuasai oleh
kelompok komoditi primer seperti batubara tidak diaglomerasi, bijih tembaga dan
pekatannya, udang-udangan dan kerang-kerangan segar atay dingin, kopi, getah karet
alam, dan kayu dikerjakan sederbana dan bantalan kayu seperti tercantum pada
lampiran 1 (halaman 45). Hal ini tidaklah mengherankan sebab Indonesia masih
percaya dengan teori perdagangan tentang keunggulan komparatif bahwa Indonesia bisa
mengandalkan ekspor komoditas primer fermasuk migas sebagai sumber utama
pembiayaan pembangunan ekonomi. Namun sejak jatubnya harga minyak dan resesi
ekonomi dunia yang mengakibatkan turunnya permintaan dunia akan barang-barang
ekspor komoditas pertanian, pemerintah mengubah struktur ekonomi dari sektor
pertanian ke sektor industri.

Sejak Repelita T tahun 1969 penekanan utama pada pembangunan sektor
pertanian dan industri-industri yang terkait seperti agroindustri. Pemerintah melakukan
program penghijavan (green revolution) di sektor pertanian untuk mencapat tujuan
tersebut. Dengan dimulainga  program tersebut sektor pertanian  memasuki era
modernisasi dengan penerapan teknologi baru, khususnya dalam pengadaan sistem
irigasi, pemupukan dan tala cara penanaman. Namun pembangunan selama ini belum
memberikan hasil yang maksimal akibatnya jumlah kemiskinan, masih finggi dan tingkat
kesenjangan ekonomi semakin lebar. Untuk mengurangi tingkat kesenjangan dan jumlah
kemiskinan tersebut terutama di pedesaan, berbagai macam program felah dilakukan
seperti IDT dan keluarga sejahtera. Program tersebut dianggap berhasil dengan adanya
peningkatan pendapatan pendudnk,

Adanya peningkatan pendapatan penduduk dan perubahan tehnologi maka setiap
tahunnya pangsa output sektor pertanian dalam total PDB cenderung menurun sementara
tingkat diversifikasi sektor industri semakin besar dengan dibangunnya beragam

ndustri untuk kebutuhan pasar domestik dan ekspor. Proses perubahan struktur ekonomi
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ini dilakukan karena sekfor industri hanggap potensial memiliki nilai tambah yang
lebih besar daripada sektor pertanian. Juga perhation Pemerintah terhadap sektor
industri lebil besar daripada sekior pertanian dengan dikelarkannya paket deregulasi
oleh Pemerintah untuk meningkatkan ekspor non migas terntama di bidang industri. Juga
fidak lepas dari perubahan struktur permintaan dunia dan peningkatan pendapatan
dunia.

Alasan lain yang menyebabkan berubahnya ekspor non migas Indonesia dari
sektor pertanian adalsh faktor alam. Memang tidak salah kalan sektor pertanian
memainkan peran utama, hanya saja sukar untuk diadikan tompuan harapan bagi
pertumbuhan ekonomi. Sektor pertanian sulit untuk dijadikan mesin pertumbuhan karena
harus bekerjasama dengan alam dan perkembangannya juga terbatas. Hal inilah yang
muyebabkan keinginan untuk mengubah struktur ekonomi Indonesia dengan memperkuat
sektor industri agar bisa menjadi tulang punggung perekonomian nasional.

22.1  Kelompok Komoditi Primer

Pada era tahun 1980-an kelompok komoditas primer merupakan penyumbang
terbesar dalam penerimaan devisa ekspor Indonesia. Kelompok komoditas primer inj
terdiri dari sub-sub kelompok : batubara tidak diaglomerasi, bijih tembaga dan
pekatannya, udang-udangan dan kerang-kerangan segar atan dingin, kopi, getah karet
alam, kayu dikerjakan sederhana dan bantalan kayu seperti tercantum dalam tabel 1 dan
lampiran 1 (halaman 45) secara lebih rinci. Tinjauan per komoditi dalam komposisi
ekspor non migas Indonesia secara lebil rinci adalah sebagai berikut ;

1. Komoditi Primer, terbagi dalam -
L1 Sektor Pertambangan, terdiri dari -
L.1.1 Batubara tidak diaglomerasi

Indonesia mempunyaj peliang dalam sektor pertambangan untuk memperoleh
devisa dari jenis komoditi ini karena wilayah daratan yang luas di tanah ajr kita.
Ekspor komoditi i mengalami peningkatan secara ferus menerus secara sedikit demi
sedikit pamun pasti. Pada tahun 1989 penerimaan devisa komoditi batubara tidak

diaglomerasi tercatat sebesar US$ 77,352,222, Tahun 1990 npaik menjadi US$
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165,046,267 atau naik sekitar 113.37% dari tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun
1991 naik menjadi US$ 263,837,547 atan sekitar 59.86%. Tahun 1992 terjadi kenaikan
yang sangat tajam yakni menjadi US$ 600,042,291 atau naik sekitar 127.43%. Tahun
1993 menjadi US$ 639,052,834, naik sebesar US$ 39,010,543, Pada tahun 1994
menjacdi US$ 819,040,169 atau naik sekitar 28.16%. Tahun 1995 menjadi US$
1,033,045,319, naik sebesar US$ 214,005,150, selanjutnya pada tahun 1996 terjadi
kenaikan sehingga menjadi US$ 1,120,828,805, naik sekitar 8.50%. Pada akhir tahun
penerimaan devisa yang diterima tercatat sebesar US$ 1,484,753,643 atau naik sekitar
32.47% dari tahun sebelumnya. Daerah penghasil batubara tidak diaglomerasi terdapat
di Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan. Negara pengimpor batubara tidak
diaglomerasi adalah Jepang dan Taiwan.
1.1.2. Bijih tembaga dan pekatannya

Bijih tembaga dan pekatannya merupakan salah satu jenis komoditi ekspor
utama di Indonesia dalam sekior pertambangan. Penerimaan ekspor komoditi ini
menunjukkan gejala naik dengan pesat. Pada tahun 1989, devisa yang dihasilkan
sebesar US$ 305,792,311 dan pada talun 1993 mengalami kenaikan sebesar US$
388,732,849 atau sekitar 127.12% sehingga menjadi US$ 694,525,160. Pada tahun
1995 terjadi kenaikan sekitar 121.35%, sehingga menjadi US$ 1,537,531,878. Namm
akhir tahun penelitian terjadi penurunan sekitar 2.62% atan sebesar US$ 40,213,108
sehingga menjadi US$ 1,497,318,770. Ekspor produk bijih tembaga dan pekatannya ini
dikuasai oleh daerab Irian Jaya hampir 100%. Komoditi ini diekspor ke negara Jepang,
Republik Korea, Philipina, dan Spanyol.

1.2. Sektor Pertanian (fermasuk perikanan, kehutanan), terdiri dari :
1.2.1 Udang-udangan dan kerang-kerangan segar atau dingin

Beberapa diantara komoditi basil perikanan, udang-udangan dan kerang-

kerangan segar atau dingin merupakan komponen penghasil devisa terbesar.

Perkembangan penerimaan deviga komoditi ini menunjukkan perkembangan yang

12

semakin baik dalam setiap tahunnya. Hal ini disebabkan oleh semakin luasnya pangsa

pasar untuk jenis komoditi ini sehingga untuk volume ekspornya terus menunjukkan
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adanya peningkatan. Penerimaan devisa komoditi ini pada awal penelitian yaitu
sebesar US$ 527,369,009. Tahun 1990 penerimaan yang tercatat sebesar US$
710,199,247 atau naik sekitar 34.67%. Tahun 1995 terjadi kenaikan sekitar 52.18%
dari tabun 1990, schingga jumlahnya menjadi US$ 1,080,776,106. Pada akhir tahun
penelitian penerimaan yang diterima menjadi US$ 1,045,874,670 atau turun sebesar
US$ 34,901,436 atau sekitar 3.23%, nannm udang-udangan dan kerang-kerangan segar
atau dingin tetap dijadikan andalan karena bahan baku vang melimpah di Indonesia.
Komoditi ini dihasilkan dari perairan laut dan darat yang meliputi perairan umum dan
budidaya. Realisasi ekspor udang-udangan dan kerang-kerangan segar atan dingin
menurut negara fujuan terbesar yaitu Jepang. Komoditi ini diekspor negara-negara
antara lain : Jepang, Hongkong, Singapura, Belanda, Taiwan, Australia, Amerika
Serikat, Inggris, Perancig dan lain-lain.
1.2.2 Kopi

Komoditi kopi sejak tahun 1988-1997, penerimaan ekspornya juga mengalami
gejala pasang surut. Tahun 1988 tercatat penerimaan sebesar US$ 551,935,004 tetapi
tahun 1990 mengalami penurunan sebesar US$ 172,955,632 atan sekitar 31 34%
sehingga penerimaannya menjadi US$ 378,979,372. Sedangkan tahun 1994 mengalami
kenaikan hingea menjadi sebesar US$ 753,718,060 atan sekitar 98.88% dari tahun
1990. Selanjutnya selama tiga tahun berikutnya penerimaannya mengalami penurunan.
Pada akhir tahun penelitian tercatat penerimaan sebesar US$ 529,670,514 atan
mengalami penurunan sebesar US$ 224,047,546 atau sekitar 29.73% dari tahun 1994
Komoditi ini dihasilkan dari perkebunan-perkebunan milik negara, swasta maupun
rakyal dengan perbandingan 40% milik negara, 10% milik swasta dan sisanya milik
rakyat yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Komoditi kopi ini diekspor ke
negara-negara yaitu RRC, Jerman, Amerika Serikat, Algeria dan Jepang yang

merupakan negara pengimpor terbesar.

13
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1.2.3 Getah Karet Alamn

Selama tahun 1986-1991 luas perkebunan karet di Indonesia menunjukkan
adanya perluasan sebesar 26.200 ha yakni dari 502.400 ha pada tahun 1986 menjadi
528.600 ha pada tahmn 1991. Perluasan ini disebabkan oleh adanya perluasan areal
perkebunan rakyat dan perusahaan perkebunan milik negara. Pada awal tahun penelitian
devisa ekspor yang dihasilkan komoditi ini adalah US$ 1.245.794.313 dan kemudian
setelah mengalami gejala pasang surut pada tahun-tahun berikutnya maka pada tahun
1995 devisa ekspor yang diterima menjadi US$ 1,963,984,684 naik sebesar US$
718,190,371 atau meningkat sekitar 57.65% dari tahun 1988. Pada tahun 1996 devisa
yang diterima sebesar US$ 1,920,055,196 atan turun sekitar 2.24%. Namun akhir tahun
penelitian penerimaan yang diterima sebesar US$ 1,498,831,439 atan turun sekitar
21.94% dari tahun 1996. Kowmoditi ini dibasilkan oleh perkebunan milik negara dan
rakyat dengan perbandingan 75% dari jumlah produksi yang ada dihasilkan oleh
perkebunan negara dan sisanya dihasilkan oleh rakyat. Komoditi ini terutama diekspor
ke negara Amerika Serikat, Jepang, Singapura, Rusia, Jerman dan negara lainnya.
Penerimaan terbesar dari negara Amerika Serikat.

1.2.4 Kayu Dikerjakan Sederhana dan Bantalan Kayu

Komoditi kayu yang dimaksnd dalam hal ini adalah kayu gergajian pengolahan
sederhana. Ekspor komoditi ini mengalami gejala pasang surut karena harga di pasaran
dunia yang tidak menentu. Pada awal tahun penelitian sumbangan devisa ini tercaiat
sebesar US$ 582,291,912, Talmm 1990 penerimaannya menjadi US$ 242,632,485,
turun sebesar US$ 339,659,427 atau turun sekitar 58.33% dari tahun 1988. Pada tahun
1996 mengalami kenaikan sebesar US$ 37,107,909 sehingga menjadi US$ 279,740,394
atau naik sekitar 15.29% dari tahun 1990. Pada akhir tahun penelitian devisa ekspor
yang diterima sebesar US$ 242,630,749, mengalami penurunan sebesar US$
37,109,645 atau sekitar 13.27%. Komoditi ini banyak dihasilkan dari hutan kayu yang
terdapat di Jawa Timur dan Kalimantan, Komediti kayu ini di ekspor ke negara Italia,

Belanda, Jepang, Singapura dan Thailand.
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Tabel 2 : Penerimaan Komoditi Ekspor Non Migas Primer Indonesia Tahun 1988 -
1997 (USS ribu)

Jenis Batubara, DBijih Udang-udangan ~ Kopi  Getah karet Kayu
Komoditi tidak tembaga dan  dan kerang- alam dikerjakan
diaglomerasi pekatannya  kerangan scgar sederhana dan
atau dingin bantalan kayu
1988 - 527.369 551,935 1,245,794 582,292
1989 77,352 305,792 578,030 491,131 1,013,959 885,623
1990 165,046 374,449 710,199 378,979 854,685 242 632
1991 263,838 498,488 796,093 375,921 971,890 354,281
1992 600,042 731,057 788,500 242,037 1,042,185 342,777
1993 639,053 694,625 906,343 351,861 979,086 358,299
1994 819,040 837.646 1,050,850 753,718 1,273,081 346,125
1995 1,033,045 1.:537.532 1,080,776 613,979 1,963,985 314,962
1996 1,920,829 1,747,668 1,063,599 605,948 1,920,055 279,740
1997 1,484,754 1,497.319 1,045,875 529,671 1,498,831 242,631

Sumber : BPS, Statistik Perdagangan Indonesia, 1998
2.2.2 Kelompok Kemoditi Non Primer

Pada tahun 1991 jumlah komoditi non primer tercatat sebesar US$ 12.813.580
atau sekitar 43,97% dari total ekspor non migas Indonesia. Bila dibandingkan dengan
tahun 1988 jumiah tersebut mengalami peningkatan sebesar 30%. Untuk melihat
perkembangan nilai ekspor komoditi non primer selama tahun 1988-1997 dapat dilihat
pada tabel 2 dan lampiran 1 (halaman 45). Penerimaan terbesar komoditi non primer
disumbangkan oleh komoditi-komoditi seperti plywood, sepatu dan peralatan kaki
lainnya, kain tenunan dari seral buatan, pakaian laki-laki dan anak laki-laki bukan
rajutan, pakaian wanita dan anak wanita bukan rajutan.

Dari tabel 3 terlihat bahwa selama tahun 1988-1997 komoditi plywood masih
tetap menduduki ranking teratas sedangkan untuk peringkat selanjutnya diduduki secara
bergantian oleh komoditi-komoditi berikut : sepatu dan peralatan kaki lainnya, kain
tenunan dari serat buatan, pakaian lelaki dan anak lelaki bukan rajutan serta pakaian

wanita dan anak wanita bukan rajutan.
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2. Komoditi Non Primer, terdiri dari :
2.1 Plywood

Plywood merupakan salah satu jenis komoditi non primer sebagai hasil proses
pengolahan Iebih lanjut daripada kayu gelondongan. Sebagai komoditi ekspor baru
plywood mempunyai prospek pasar yang baik dengan fenomena ekonomis yang relatif
menguntungkan. Pada tahun awal penelitian plywood mencatat penerimaan sebesar US$
2,256,866,901, pada tahun berikutnya 1989 mengalami kenaikan sebesar 6.96%
sehingga menjadi US$ 2,413,960,005. Selama empat tahun berturut-turut penerimaan
ekspor plywood meningkat, namun sejak tahun 1994 penerimaannya mulai menurun
akibat melemahnya daya saing komoditas ini. Pada tahun akhir pengamatan penerimaan
yang dicapai sebesar US$ 3,742,789,224. Komoditi plywood dihasilkan oleh pabrik-
pabrik pengolahan plywood yang banyak terdapat di daerah Kalimantan dan di ekspor
ke negara-negara Amerika Serikat, Singapura, Hongkong, Jepang, Inggris dan negara
lainnya.

2.2 Sepatu dan Peralatan Kaki Lainnya

Komoditi Sepatu dan Peralatan Knki Laimnya pada tahun 1988 devisa yang
disumbangkan adalah sebesar US$ 81,754,511, Pada tahun 1989 mengalami kenaikan
sebesar US$ 138,631,903 dari tahun sebelumnya sehingea menjadi US$ 220,386,414
Pada tahun 1990 terjadi kenaikan lagi penerimaan devisa sebesar US$ 349,122,075
sehingga menjadi US$ 569,508,489, sedangkan tahun 1991 menjadi US$ 994,087,432
atau naik sebesar US$ 424,578,943 dari tahun sebelumnya. Empat tahun berikutnya
terjadi kenaikan pada komoditi ini. Pada akhir tahun penelitian penerimaan devisa ini
mengalami penurunan menjadi US$ 1,53 1,009,210. Komoditi ini dihasilkan oleh
pabrik-pabrik sepatu dan keperluan kaki yang terdapat di seluruh wilayah tanah air dan
di ekspor ke negara-negara Jerman, Inggris, Amerika Serikat, Perancis, Benelux dan

lain-lain. Perolehan terbesar disumbangkan oleh negara Amerika Serikat dan Inggris.
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2.3 Kain Tenunan dari serat buatan
{omoditi kain tenunan dari serat buatan pada tahun 1988 menyumbangkan
devisa sebesar US$ 287,561,003, pada tahun 1989 jumlahnya meningkat menjadi US$
356,291,815 atan naik sebesar US$ 68,730,812 dari tahun sebelumnya. Selanjutnya
pada tahun 1990 penerimaan devisa komoditi ini meningkat menjadi US$ 543,375,752
atau naik sebesar US$187,083,937. Pada akhir tahun penelitian penerimaannya
mencapai puncaknya dengan jumlsh devisa sebesar US$ 854,007,886. Kain tenunan
dari serat buatan ini dihasilkan oleh pabrik-pabrik pertenunan dan di ekspor ke negara-
negara Singapura, Amerika Serikat, Saudi Arabia, Yordania, Inggris dan lain-lain.
2.4 Pakaian Laki-laki dan Anak Laki-laki bukan Rajutan
Perkembangan penerimaan devisa komoditi ini menunjukkan perkembangan
yang semakin mantap setiap tahunnya Pada tehun 1988 komoditi ini mampu
menyumbangkan devisa sebesar US$ 143,600,006. Pada tahun 1989 tercatat sebesar
US$ 286,445,051 atan naik sebesar US$ 142.845.045 sedangkan pada tahun 1990
penerimaan devisa ini mengalami kenaikan sebesar US$ 159,630,892 dari tahun
sebelumnya sehingea menjadi US$ 446,075,943, Pada tahun 1991 jumlah devisa i
meningkat menjadi US$ 628,479,297 naik sebesar US$ 182,403,354 dari tahun
sebelumnya. Pada akhir tahun penelitian jumlahnya menjadi US$ 878214423
Komoditi ini diekspor ke negara-negara Singapura, Australia, Inggris, Amerika Serikat
dan Jerman. Negara pengimpor terbesar adalah Amerika Serikat.
2.5 Pakaian Wanita dan Anak Wanita bukan Rajutan
Pada tahun awal penelitian komoditi ini menyumbangkan devisa sebesar US$
273,579,611 dan pada tahun 1989 menyumbangkan devisa sebesar US$ 301,343,313,
naik sebesar US$ 27,763,702 dari tahun sebelumnya. Selanjutnya tahun 1990 menjadi
US$ 449,628,888 atan naik sebesar US$ 148,285,575 dari tahun sebelumnya. Pada
tahun 1991 devisa yang diterima sebesar US$ 652,986,349 atan naik sebesar US$
203,357,461 dari tahun sebelumnya Pada akhir tahun penelitian devisa yang
disumbangkan sebesar US$ 858,653,676. Komoditi ini diekspor ke negara-negara
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pengaruhnya terhadap pembangunan di dalam negeri sehingga langkah-langkah untuk
mendorong perdagangan  internasional perlu  ditingkatkan guna  memperbesar
penerimaan devisa,

Berbagai kebijaksanaan penunjang yang telah dikeluarkan pemerintah selama
tahun 1988-1997 antara lain -
Paket 4 Desember 1987

Hal yang mendasar dari kebijaksanaan ini adalah para eksportir tidak lagi
memerlukan angka pengenal ekspor. Hambatan-hambatan non tarif dan lisensi ekspor
unfuk eksportir umum dihapuskan, Paket inj Juga mengeluarkan sistem baru pada
pemuatan barang untuk ekspor dengan sistem DRYPORT yaitu pemuatan barang dapat
dilakukan sebelum ke pelabuhan.
Paket 21 November 1988

Paket ini berisi tentang perdagangan dari sektor industri dan pertanian. Paket ini
mengandung pengurangan non tarif mencakup impor plastik yang dulu dimonopoli oleh
BUMN dan pihak swasta,
Paket 26 Mei 1990

Paket inj menyangkut deregulasi dj bidang pertanian dan industri elektronika
yang menyangkut penyederhanaan prosedur perijinan dan menghapus atan mengurangi
tata niaga impor dan ekspor. Pada ekspor kesehatan, dberlakukannya penyederhanaan
impor bahan baku obat, dimana impor obat untuk segala jenis diperkenankan,
Paket 3 Juni 1991

Deregulasi ini menyangkut sektor pertanian, perindustrian dan penanaman
modal. Tiga hal yang menjadi topik paket ini adalah -
1. menurunkan tarif bea masuk tambahan bagi berbagai komoditi. Tujuannya untuk

menurunkan biaya produksi, menurunkan harga jual dalam negeri, mengurangi

inflasi, meningkatkan kesempatan kerja dan daya saing terhadap barang ekspor

o

menyederhanakan sistem tatg niaga terutama yang merupakan bahan baku dan sarang
usaha. Tujuannnya untuk melancarkan arug barang dan mempermudah diperolehnya

bahan mentah, bahan penolong usaha-ugaha,
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3. mengurangi jenis usaha yang tertutup. Twuannya untuk meningkatkan produksi,
memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan.

Paket Juli 1992

Pokok kebijaksanaan deregulasi ini adalah penananaman modal, industri baja,
dimana kini diperkenankan impor besi dengan pengenaan tarif, kemudahan kerja bagi
orang asing. Di bidang perdagangan meliputi pernbahan dalam ketentuan tata niaga
impor, klasifikasi barang, tarif bea masuk tambahan, serta pernbahan ketentuan impor
mesin, peralatan dan barang modal lainnya dalam keadaan bukan baru.
Paket 23 Oktoher 1993

Deregulasi ini merupakan kelanjutan dari deregulasi sektor riil yaang telah
dikeluarkan pemerintah sebelumnya. Paket deregulasi yang terkenal dengan Pakto ‘93
ini berisi deregulasi dan debirokrafisasi di bidang ekspor impor, tarif bea masuk dan
tata niaga unpor, penanaman modal, farmasi dan Amdal dan perijinan. Khusus di
bidang ekspor impor terutama menyanghut fasilitas dan kemudahan pabean, perpajakan
dan tata niaga impor bagi mobilitas barang dan jasa antara entrepot produksi untuk
tyjuan ekspor (EPTE), kawasan berikat (KB) dan daerab pabean Indonesia lainnya.
Tujuannya adalah ustuk meningkatkan daya tarik bagi penanam modal terutama dalam

rangka meningkatkan ekspor non migas.

2.4 Negara Tujuan Ekspor Non Migas Indenesia

Sasaran pasar komoditi ekspor Indonesia meliputi puluhan negara termasuk
negara berideologi komunis yang biasanya disebut sebagai negara sosialis. Beberapa
negara pasar yang terpenting bagi Indonesia adalah Jepang, RRC, Jerman, Singapura,
Amerika Serikat, Hongkong, Korea Selatan, Ingeris, Taiwan, Belanda, Perancis dan
Australia. Realisasi nilai ekspor non migas menurut sasaran pasar atan menurut negara
tujuan selama tahun 1988-1997 tercantum pada fabel 4. Dari tabel 4 terlihat bahwa tiga
negara tujuan ekspor non migas Indonesia antara lain - Jepang, Amerika Serikat, dan
negara-negara ASEAN vang memberikan sumbangan sebesar kurang lebih 80%

terhadap total ekspor non migas Indonesia secara keseluruhan. Selain itu juga terlihat
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adanya usaha-usaha pengembangan pasar, terbukti dengan semakin banyaknya negara-

negara lain yang tergolong sebagai pasar barn bagi ekspor non migas Indonesia.

Tabel 4 : Perkembangan Nilai Pkspor Migas dan Non Migas Indonesia Menurut

Negara Tujuan Tahun 1988 - 1997 ( US$ ribu )

Tahun Jepang U.S.A Uni Eropa ASEAN Australia
1988 8018,3 30737 2186,0 20985 2933
1989 93212 3496 8 23886 2463.0 386.,6
1990 10923 4 33646 30918 25424 403,0
1991 10766.8 35085 38304 4387 7 628.0
1992 10760.,5 44191 49291 45258 746,1
1993 111722 3229 7 53913 49175 773,6
1994 109291 5823.6 59475 5900,1 705,3
1995 122883 6321,7 6760, 1 63340 9152
1996 128853 67946 77236 7549 4 12160
1997 12461.3 %LI8,1 8055.5 9037.4 1510,7

Sumber : Indikator Ekonomi, BPS, 1997
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HI. LANDASAN TEORI

3.1 Perdagangan Intcrnasional

Hal pokok yang mendorong diadakannya perdagangan internasional adalah
diperolebnya “gains of trade®  atmn keuntimgan perdagangan. Perdagangan
Internasional berfujuan untuk memperoleh manfaat ekonomi yang lebih tinggi bagi
masing-masing negara. Dengan perdagangsn internasional skala ekonomi yang efisien
bagt suatu negara dapat dicapai sebaik-baiknya (Suparmoko, 1988 ; 264). Adapun
beberapa ahli ekonomi yang mendukung manfaat perdagangan internasional anptara lain
Adam Smith, David Richardo, dan Heckser Ohlin,

Adam Smith yang terkenal dengan Teori Absolut Advantage (keuntungan
mutlak) berpendapat bahwa perdagangan bebas yang tidak terhalang oleh berbagai
peraturan pemeriniah akan memberikan hasil yang maksimal, karena masing-masing
negara akan melakukan spesialisasi dalam produksi yang paling menguntungkan, Untuk
memumjukkan kelebihan perdagangsn bebas atay perdagangan tanpa campur tangan
pemerintah, Smith menyatakan idenya tentang pembagian kerja internasional yang
membawa pengaruh  besar bagi perluasan pasar barang-barang negara fersebut serta
akibamya yang berupa spesialisasi internasional. Spesialisasi internasional dapat
memberiksn hasil berupa manfaat perdagangan (gains of trade) yang dapat timbul
dalam atau berupa kenaikan produksi serta konsumsi barang-barang dan jasa. Dengan
melakukan spesialisasi internasional masing-masing negara akan berussha wntuk
menekankan produksinya pada barang-barang terfenfu yang sesuai dengan keuntungan
yang dimilikinya baik ity keuntongan alamiah atwupun keuntungan yang
diperkembangkan. Dengan kata lain, masing-masing aegara yang melakukan
perdagangan internasional akan didorong utnuk melakukan spesialisasi dalam produksi
barang-barang yang mempunyai keuntungan mutlak (absolut adantage).

Teort Adam Smith yang mengesampinglan campur tangan Pemerintah akan

merugikan negara sedang berkembang pada umunitya dan Indonesia pada khususnya,

(]
o
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karena bila tanpa campur tangan Pemerintsh maka ekspor non migas Indonesia yang
sebagian besar berupa komoditi primer akan kalah bersaing bila dibandingkan dengan
komoditi primer yang diolah menjadi barang jadi misalnya kayu dikerjakan sederhana
dan bantalan kayu akan mempunyai hargzi lebih rendah dibandingkan dengan bila kayu
tersebut diolal menjadi furnitur di pasaran internasional, Campur tangan Pemerintah
disini dalam arti meningkatksn kuslitas sumber daya manusia mntuk mengolah bahan
mentah menjadi barang jadi yang bemilai lebih tinggi, misalnya penyerapan tehnologi
dari negara maju, informasi tentang pasar internasional, memperluas hubungan dengan
luar negeri yang akan dijadikan pasar bagi Indoneria.

Teori Adam Smith tidak mempersoalkan adanya negara-negsra yang sama
sekali tidak memiliki keuntungan mutlak dalam produksi sesuatu barang terhadap
negara lain (misalnya negara berkembang terhadap negara lain). Berarti kelemahan
teori tersebut menimbulkan teori baru yaitu teori dari David Richardo.

Pendapat David Richardo dengan Teori Kennggulan Komparatif (Comparative
Advantage) menunjukkan bahwa manfaat yang akan diperoleh dari perdagangan masih
akan diterima oleh kedua belah pihak bahkan apabila negara tertentu tidak memiliki
keunggulan apapun. Selama rasio harga antar negara masth berbeda jika tidak ada
perdagangen, setisp negara aksn memilki keunggulan komparatif, yaitu kemampusn
untuk menentukan barang-barang yang dapat diproduksi pada fingkat biaya
ketidakumggulan relatif yang lebih rendah daripada barang lainoya. Barang-barang
milah yang seharusmya diekspor untuk ditukar dengan barang-barang laimya. Richardo
mengungkapkan lukum keunggulan komparatif, yaitu bahwa setisp negara memiliki
keunggulan komparatif dalam suatu barang dan memperoleh manfaat dengan
memperdagangkannnya untuk ditukar dengan barang yang lain (Kindleberger, 1988;23)

Suaty negara akan mempunyai keunggulan komparative yang tinggi bila biaya
produksi perunitnya. paling kecil bila dibanding dengan negara lain. Hal ini berarti
negara tersebut dapat mengekspor barang-barang yang mempunyai biaya produksi
kecil. Begitu pula sebaliknya, bila biaya produksi perunitnya besar maka akan lebih
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mempunyat modal dan tehnologi yang tinggi. Oleh karena ifs Indonesia lebih banyak
mengekspor bahan baku yang berasal dari alam tanpa proses pengolahan, misalnya
Indonesia mengekspor hasil-hasil dart laut seperti udang dan ikan yang hanya dieskan
saja tanpa pengolahan {ebib lanjut ke negara-negara maju seperti Jepang.

Dalam dunia modern sekarang suatu negara sulit untuk dapat memenuhi seluruh
kebutohan sendiri {anpa kerjasama dengan negara lain. Dengan kemajuan teknologi yang
sangat cepat, pembagian kerja semakin mantap, sehingga perkembangan spesialisasi
menjadi semakin pesat. Sebagai akibatnya semakin meningkat pula produksi barang-
barang dan jasa-jasa yang dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhan kita, Perkembangan
spestalisasi berarti pula perkembangan perdagangan karena tidak semua sumber dana
yang digunakan untulk menghasilkan barang di dalam negeri, perdagangan antar negara
pun meningkat dengan cepst. Dengan demikian perdagangan antar npegara
memungkinkan terjadinya
1. tukar menukar barang dan jesa
2. pergerakan sumber daya melalui batas-batas negara.

3. pertukaran perlussan penggmnasn teknologi negara yang terlibat di dalam
pembangunan.

Bagi Indonesia, perdagangan antar negara bukanlah hal yang buru. Sejak daimilu
bangsa Indenesia sudah menjalankan perdagangan antar negara dengan negara-negara
tetanggn dan kemmdian juga dengsn negara-negara asing lainnya di Eropa, Afrika,
Amerika, Australia, dan Amerika Latin (Soelistyo, 1981; 7).

3.2 Keadaan Perdagangan Internasional di Negara Sedang Berkembang
Negara-negara yang berkembang dan sedmmg giat membangun ekonominya,
untk mengejar ketinggalan terhadap negara yang sudah maju atau paling tidak
memperkecil kefinggalanuya itu ada beberapa faktor penting yang sangat dirasakan
kekurangannya, diantaranya modal, skill, dan devisa atan foreign exchange. Sudah

barang tentu bahwa faktor endowment ini tidak sama bagi semua negara yang sedang
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berkembang, yang satn memiliki posisi yang lebih benuntung dari negara lain, atau
secara negatif yang satu keadaannya, lebih buruk daripada yang lain.

Perdagangan khususaya dengan negara-negara yang sudah eangat maju
ckonominys, sangat penting bagi negara-negara yang sedang berkembang, karena
hubungan perdagangan tersebut memumgkinkan negara-negara berkembang untuk
memperoleh foreign exchange yang dapat digunskan untuk mengimpor barang-barang
yang dibutuhkan oleh pembangunan terutama barang-barang modal atau input impor
yang pada umumnys belum dapat dihasilkan sendiri.

Perdagangan luar negeri dapat merangsang pertumbuhan jika ekspor bertambah
lebih cepat daripada impor atau sebaliknya dapat menjadi penghambat pertumbuhan
Jjtka impor bertambah lebih cepat dari pada ekspor.

26

Sumber pembiayaan dalam bentuk pinjaman fuar negeri masih sangst menonjol

peranannya dalam negara sedang berkembang Aliran pinjaman luar negeri akan dapat
dibarapkan jika prospek perkembangan ekspor negara ity cukup baik. Perdagangan lhuar
negeri akan mendorong spesialisasi dalam pembangunan ekonomi nasional. Ekspor
barang-barang yang bersifat spesialisasi produksi akan memungkinkan perusahaan-
pernsahaan menawarkan fingkat upah yang lebih finggi. Apabila dikaitkan dengan
pertumbuhan negars-negara maju, maka negara-negara maju azkan lebih  banyak
membutuhkan bahan mentah dan untuk memenuhi kebutuhannya akan didatangkan dari
negara berkembang, Pertambahan pendapstan masyarakat di negara maju selanjutnya
mendorong impor dari negara berkembang dalam bentuk bahan mentah. Sebagai
akibatnya, volume ekspor negara berkembang akan semakin meningkat, selanjutnya
penerimaan devisa negara berkembang semakin meningkat pula. Tetapi sifuasi
perdagangan internasional antar negara maju dengan negara berkembang telah menjurug
kepada keadaan dimana negara maju itu bernsaha melepaskan diri dari ketergantimgan
terhadap bahan mentah yang banyak diimpor dari negara berkembang, Kebijaksanan
dan penelitian diarahkan pada program-program “research and development” untuk

mendapatkan produk-produk  sintetis pengganti bahan menfsh alam. Program ini
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berhasil menggeser bahan mentah tradisional mentah dari negara berkembang menjadi
lebih kecil dalam total Impor megara maju. Disamping ini kemajuan tehnologi
menyebabkan barang sintetis lebih berkembang sehingga mampu memenuhi selera
konsumsi. Selain hal diatas, pertumbuhan ekonomi yang pesat di negara maju seiiring
dengan kemajuan metode berproduksi felah mengakibatkan pola konsumsi semakin
bersifat technology advantage schingga sulit untuk dipenuhi oleh negara berkembang
yang telmik produksi masih sederhana Selanjutnya pergeseran pola  konsumsi
membawa akibat pengurangan Marginal Propensity to Import negara maju itu sendiri
terhadap barang-barang ekspor negara berkembang. Sebagai akibat pertumbuhan
ekonomi negara-negara maju ity sendiri maka perdagangan imternasional mengalami
pergeseran-pergeseran yaitu menjadi semakin maju diantara negara maju yang memiliki
komposisi faktor produksi vang relatif sama,

Pada masa sekarang ini semakin banyak orang yang menyangsikan proses
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penyebaran pertumbuhan ekonoms negara-negara maju ke negara berkembang, spalagi

sebagian besar komoditi ekspor negara berkembang adalah komoditi primer atay bahan
mentah. Keadaan ini mengakibatkan politik harga tidak begitu efektif dan Jjuga kenaikan
pendapatan masyarakat konsumen tidak begitu besar pengarubnya terhadap jumlah yang
diminta (Heidjrachman, 1 983;12).

Ekspor bahan-bahan mentah dari negara berkembang yang digunakan unfuk
mensupla: kebutuhan negarg maju pada wmnmnya mempunyai Ciri-ciri sebagai berikut -
1. dalam jangka pendek fluktuasi harga bahan mentah dipasaran dunia sangat tinggi;

2. dalam jangks panjang term of trade dengan negara maju yait perbandingan diantara
indeks harga barang-barang impor semakia jama semakin memburuk,
3. permintean terhadap bahan-bahan mentah dipasar dunia berkembang dengan sangat
lambat sekali (Sadono Sukirno, 1985;170).
Usaha-usaha unfuk meningkatkan ckspor dapat ditempuh dengan beberapa cars,

antara lain meningkatkan efisiensi dalam proses produksi, kebijaksanaan moneter
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melalui devaluasi, program diversifikasi maupuin perluasan dasar-dasar kegiatan
produksi.

Dari seg efisiensi dalam proses produksi dapat ditempuh dengan meningkatkan
kualitas tenaga kerjanya terutama dengmn pendidikan sikap terhadap tenaga kerja,
artinya etos atau mental kerjanya. Selain itu tidak kalah pentingnya adalah perbaikan
knalitas dari manajemen performance yang tergantung dari kualitas dan motivasi dari
tenaga kerja yang lebih tinggi. Kalau negara berkembang dapat mengusahakan
perbaiken-perbaikan dalam efisiensi tenaga kerja, karyawan serta kader manajemen,
maka barang ekepormnya dapat bersaing dengan negara maju. Kebijaksanaan di bidang
moneter dapat ditempuh dengan jalan melakukan devaluasi yang dapat dijelaskan
sebagai berikut ; dengan menurunnya mata uang sendiri terhadap nilai mata wang negara
lazin maka menurut pandangan importir harga barang-barang ekspor di pasaran luar
negeri menjadi turun sehingga dengan peningkatan volume ekspor akan meningkatkan
penerimaan devisa dan akhirnya akan terjadi keseimbangan dalam neraca pembayaran
internasional. Kebijaksanaan selanjutnya melalui  diversifikasi ekspor. Wujud
pengembangan ini meliputi : (Heidjrachman, 1983;27)

1. memperbanyak jenis barang ekspor (diversifikasi horisontal);

2. memproses lebih lanjut barang-barang ekspor yang masih berupa bahan mentah
{diversifikasi vertikal);

3. mempeluas pasar komoditi ekspor (diverfikasi geografig),

Dengan diversifikasi ekspor, selain membawa keuntungan seperti menambah
penerimaan devisa, memperluss bentuk-bentuk usaba produksi, menambah tenaga kerja
serta  memperoleh keahlian baru juga mengurangi pengaruh jelek fluktuasi
perckonomian dunia kimsusnya fluktvasi harga seria memperkuat posist perdagangan
mfernasional,

Kebijaksanaan perluasan dasar-dasar kegiatan produksi pada umumnya
dimanfaatkan rebagai kebijaksanaan pembangunan industri pengganti barang impor
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(Import Subtitution Industry) dengan harapan akan membawa keuntungan sebagai

berikut : (Heidjrackman, 1983 ; 24)

1. mengurangi pengaruh jelek pada ekonomi dalam negeri sebagai fluktuasi yang
terjadi dalam penerimaan devisa,

2. dapat mengikuti pola permintaan yang hidup dalam masyarakat yang berarti
mengandung harapan untuk mendapat hasil yang lebih cepal daripada ussha
membuka pasaran baru utnuk barang-barang baru yaug diproduksi di dalam negeri;

3. menghemat devisa, sebab perlindungan yang diberikan kepada industri pengganti
impor dapat dibenarkan dengan alasan bahwa hal ini akan menaikkag penerimaan
devisa, mendorong industrialisasi dan mengurangi tekanan pada neraca
pemibayaran;

4. kenmtungan yang lebih besar dalam manufakituring sektor yang modern akan
meningkatikan tabungan dan investasi sehingga dengan demikian akan menaikkan
produktivitas dari faktor-fakior yang didayagunskan di sektor itu.

Perdagangan merupakan sektor jasa yang menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam merealisasi pemeratan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi dan stabilitas nasional yang mantap.

Sejask awal dasawarsa tahun 1980-sn pemerintsh Indonesia nampaknya
cenderyng menerapkan strategi perdagangan promosi ekspor (Qutward Looking
Strategy), dengan pertimbaangzn strategi pertimbangan ekspor ini memepunyai sifat
yang lebih luwes dalam memberikan reaksi terhadap gejolak ekonomi, meningkatkan
daya saing barsng Indonesia di passr Internasional sebab harga migas tidak dapat
diandalkan lagi seperti pada tahun 1970-an. Di samping itu kenyataan menunjukkan
bahwa strategi promosi ekspor telah memberikan hasil yang nyata bagi pembangunan
ekonomi di negara berkembang,

Bukti statistik memmjukkan bahwa ekspor maupun prestasi ekonomi yang lebih
baik {diukur dart pertvmbuhan Gross National Product), berkaitan dengan strategi
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promosi ekspor, sehingga sesunggulmya seorang pembunat kebijaksanaan tidak
mempunyai pilihan Iain kecuali mengakuinya (Jagdish N, Bhagawati, 1986 ; 117).

Keberhasilan “Kelompok Empat” di Timur Jauh (Taiwan, Korea Selatan,
Singapura, dan Hongkong) pada dasawsrsa 1960-an mulai mensrik perhatian dan
kenmudian digebarluaskan sehingga membuat matu banyak pihak yang telah menjagokan
negara-negars pengikut Sirategi Subtitusi Impor seperti India dan Cina. Pada akhir
dasawarsa 1970-an pilikan kaum profesionnal telah sepenuhnya menjauhi Strategi
Subtitusi Impor ke arah Strategi Subtitusi Ekspor sebagai pilihan yang diinginkan
dalam perdaganagan internasional (Jagdish N, Bhagawati, 1986 ; 111).

Untuk Indonesia apa yang diharapkan dari keberhasilan strategi promosi ekspor
tersebut nampaknya belum memberikan hagil yang memuaskan. Hal ini bisa dilihat dari
komposisi ekspor Indonesia, dimana komoditi primer masth merupakan bagian terbesar
dalam total ekspor secara keseluruhan sehingga akan mudah terguncang oleh pasar
internasional.

Harga komoditi dunia terutama di bidang bahan-bahan baku primer selalu
tunduk kepada fluktuasi hebat. Akibatnya negara-negara yang sangal menggantmgkan
pendapatan kepada beberapa jenis produk primer saja mengalami kesukaran sangat
besar dalam membuat proyeksi-proyeksi pendapatan di masa mendatang dan dalam
membual neraca anggaran yang memuaskan {Priyono, 1984;178).

Di bidang komoditi primer nampsknya masalah tidak terlalu berbeda dengan
masalah migas pada waktu harga migas ity meningkat, harga komoditi primer juga
meningkat, bahkan sebelumnya lebih dabuly meningkat dalam dasawarsa 1970-an. Pada
waktu turun, komoditi ini turunya lebih cepat daripada twunnya migas. Di samping itu
prakiik proteksionisme yang Inar bisa hebatnya telah menyebabkan negara yang semula
menjadi importir berubah menjadi eksportir, misal MEE (Masyarakat Ekonomi Eropa),
pada talmm 1970-an adalah importir sereal, sejak talwm 1975 tidak lagi dan kemmdian
menjadi eksportir sejak tahun 1984, Baik produksi maupun permintaan dan
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kebijaksanaan yang mengatur tata niaga perdagangan internasional maupun nasional
menyebabkan harga komoditas primer ini semakin tertekan .

Keadaan demikian tidak menguntungkan terhadap penerimaan devisa ekspor
Indonesia. Term of trade amtara komoditi primer dan barang industri tidak
menguntungkan lagi bagi negara produsen komoditi primer seperti Indonesia. Keadaan
seperti im perly mendapatkan perhatian yang seris karena Indonesia adalah eksportir
komaditi primer.

Sempai akhir abad ke-20 pun Indonesia masih merupakan produsen dan
eksportir komoditi primer, seperti kayn, karet, minyak sawit, timah, ahmmmivm, dan
Juga energi seperti minyak bumi, gas alam, dan batu bara, walaupun berangsur-angsur
komoditi primer yang diekspor ini mengalami pengolahan dalam negeri  (Muhammad
Sadli, 1987, 4).

Dart uraian diatas dapat dibayangkan betapa perlunya mengambil langkah-
langkah kebijaksanaan ekspor yaity mengembangksn komoditi di lar komoditi primer.
Selain alasan yang berhubungan dengan instability penerimaan hasil ekspor, hal ini
sangat penting untuk meluaskan landasan ekspor, menambah pendapatan golongan
produsen dan kesempatan kerja.

Pembangunan jangka panjang haruslah mampu membawa perubahan
fundamental dalam struktur ekspor Indonesia. Produk-produk yang semula berasal dari
sektor pertanian diharapkan bergeser ke sektor-gekior diluar pertanism dengan industri
sebagat tulang punggungnya. Komposisi ekspor non migas pada gilirannya akan
berubah dari komoditi primer menjadi komoditi yang terdiri dari bahan-bahan yang
telah diolah dan barang jadi.
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IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gini Coefisient of Comodity Concentration

Gini Coefisient of Comodity Concentration ini dipakai sebagai alat analisa
unfuk mengetahui seberapa besar tingkat keterpusatan penerimaan ekspor non migas
atau pengertian sebaliknya apakah penerimasn ekspor non migas Indonesia sudah
disumbangkan secara relatif merata oleh semua komoditi yang ada atan belum. Hal ini
akan memberikan implikasi bahwa setiap komoditi yang nilai ( Xij / Xj ¥ nya
mendekati nol atan setidaknya mencapai § angka dibelakang koma akan tidak
berpengaruh terhadap hasil akhir yang akan diartikan aspek ekonomisnya. Oleh sebab
itu jumlah komoditi yang ada perlu dibagi dalam dua kategori. Kategori pertama
menunjukkan jenis komoditi yang nilai ( Xij / Xj ) nya berpengaruh terhadap nilai
ekspor yaitu yang nilai desimalnya tidak melebihi 4 angka dibelakang koma. Kategori
kedua menunjukkan komoditi yang nilai (Xij/ Xj )" nya dapat diabaikan, dalam artian
ekonomi yaitu nilai desimalnya mencapai 5 angka atau lebih dibelakang koma. Tabel 5
menyajikan besarnya angka gini ekspor non migas.
Tabel 5 : Angka Gini Penerimaan Fkspor Non Migas Primer Indonesia Selama Tahun

1988 - 1997

Tahun 1988 1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997

K;;::gg:“ 18,67 48,65 54,93 54,18 5778 5637 61,18 63.15 63.25 6271

Sumber : Lampiran 3, halaman 59, data diolah

Dari tabel 5 dapat diketahui babwa ekspor non migas komoditi primer pada tahun 1988
memberikan sumbangan terhadap total ekspor sebesar 48,67 %, tahun 1989 turun
sebesar 0,02% menjadi 48,65%, tahun 1990 naik kembali menjadi sebesar 54,93%,
tahun 1991 turun menjadi sebesar 54,18 %, tahun 1992 najk menjadi sebesar 57,78%,

tabun 1993 turun menjadi sebesar 56,37%, tahun 1994 naik menjadi sebesar 61,18 %,
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tahun 1995 semakin naik menjadi sebesar 63,15 %, tahun 1996 kembali naik menjadi

sebesar 63,25% dan pada tahun 1997 turun menjadi sebesar 62,17 %.

Tabel 6 : Angka Gini Penerimaan Ekspor Non Migas Non Primer Indonesia Selama
Tahun 1988 - 1997

Tahun 1988 1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997

Komoditi Non

) 47,33 43,38 47,92 47,29 4579 45,28 39,54 3588 33,83 24 16
Primer i

>

Sumber : Lampiran 3, halaman 59, data diolah

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa ekspor non migas komoditi non primer pada tahun
1988 memberikan sumbangan terhadap total ekspor sebesar 47,33 %, tahun 1989 turun
menjadi sebesar 43,38%. untuk tahun 19990 naik menjadi sebesar 47,92%, tahun 1991
turun kembali menjadi menjadi 47,29 %, talun 1992 kembali turun menjadi sebesar
45,79%, tahun 1993 semakin turun menjadi gebesar 45,28% dan tahun 1994 turun
kembali menjadi sebesar 39,54 %. Untuk tahun 1995 sumbangan ekspor non migas
komoditi non primer turun menjadi sebesar 35.88%. tahun 1996 turun kembali menjadi

sebesar 33, 83% dan pada tahun 1997 turun menjadi sebesar 24,16 %,

4.2 Trend Nilai Ekspor Non Migas Indonesia Tahun 1988-1997

Untuk mengetahui komoditi yang mempunyai nilai trend maka digunakan
permutasi : Y’ = a+ b (u). Berdasarkan perhitungan pada lampiran 4 halaman 60 maka
dapat diketahui trend nilai komoditas ekspor non migas Indonesia selama tahun 1988-

1997.
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Tabel 7 : Trend Ekspor Non Migas Indonesia Primer Tahun 1988-1997 (US$ ribu)

34

Batubara tidak Bijilh tembaga Udang-udangan &

Getah Karet VU diketjakan

P dianglomerasi & pekatannya 'C('at‘lg-kem.ng:?n o alam Seletimas dan
segar atau dingin bantalan kayu
1988 -108.2 <10 560.2 867.1 -7.0 585.7
1989 33.7 178.1 354.8 938.0 178.1 530.4
1990 2156 363.2 691.2 1049.0 363.2 475.0
1991 80.9 92.6 756.6 45.5 92.6 419.7
1992 539.4 733.5 822.1 1230.9 733.5 364.4
1993 620.3 826.1 887.5 1276.4 826.1 309.0
1994 863.1 1103.7 953.0 1412.8  1103.7 253.7
1995 1025.0 1288.9 1018.5 1503.7 12889 198.4
1996 1186.9 1474.0 1083.9 1594.7  1474.0 143.1
1997 1348.8 1659.1 1149.4 1685.6  1659.1 87.7
1998 1510.7 1844.2 1214.8 1776.6  1844.2 32.4
1999 1672. 2029.4 1280.3 1867.5 20294 -22.9
2000 1834.5 2214.5 13458 1958.5 2214.5 -78.3
2001 1996.4 2399.6 1411.2 20494 23996 -133.6
2002 2158.2 2584.7 1476.7 2140.4 25847 -188.9
2003 2320.1 2769.9 1542.2 22313 2769.9 -244.2

Sumber data ; lampiran 4 halaman 60
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Tabel 8: Trend Ekspor Non M igas

Sepatu dan

Tabun Plywood Peralatan Kaki

1994

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

2500.8
2706.6
2912.4
3118.2
3324.0
3529.7
3735.5

3941.3

4764.4
4970.2
3176.0
5381.8

3587.6

Lainnya

460.5
686.7
912.8
1139.0
1865.1
1591.3
1817.4
2043.6

2269.7

3400,5

3626.6

Sumber data : lampiran 4 halaman 60

e talun kecuali kayu dikerjakan sederhana dan bantaluy k

primer menunjukkan trend meningkal dari tahun ke tahun. Hal ini d

gambar 1 - 2,

Kain Tenunan
Dati Serat
Buatan
481.3
570.2
659.2
748.1

837.1

1370.8
1459.7
1548.6
1637.6
1726.5

1815.5

Berdasarkan tabel 8 komoditi primer me

35

Pakaian Lelaki dan Pakaian Wanitg dan
Anak Lelaki Bukan Angk W anita Bukan

Rajutan
280.5
381.0

481.5

732.9
883.7
984.3
1084.8
1185.4
1285.9
1386.5
1487.0

1587.5

Rajutan
364.5
441.6
518.6

38.5

ayn sedangkan komoditi non

e

nunjukkan trend meningkat dari tahun

apat dilthat pada
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Gambar 1 : Trend Ekspor Non Migas Primer Indonesia yang Terkonsenfrasi Tahun
1988-2003

Trend Ekspor Non Migas Primer Indonesia yang
Terkonsentrasi Tahun 1988-2003
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Gambar 2 : Trend Ekspor Non Migas Non Primer Indonesia yang Terkonsentrasi Tahun
1988-2003

Trend Ekspor Non Migas Non Primer Indonesia yang
Terkonsentras Tahun 1988-2003
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4.3 Pembahasan

Negara sulit mntuk dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa adanya
kerjasama dengan negara lain karena tidak semma sumber daya yang digunakan untuk
menghasilkan barang-barang dapat diperoleh di dalam negeri, perdagangan antar
negara memungkinkan terjadinya tukar-menukar barang dan Jasa, pergerakan sumber
daya melalui batas-batas negara, dan pertukaran serta perluasan penggunaan tehnologi
sehingga dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi negara-negara yang terlibat
didalamnya. Perdagangan internasional itu menguntungkan karena perdagangan itu
menciptakan keunfungan dengan memberikan peluang kepada setiap negara untuk
mengekspor barang-barang yang produksinya dengan menggunakan sebagian besar
sumber daya yang melimpah yang terdapat di negara bersangkutan serta mengimpor
barang-barang yang diproduksi dengan menggunakan sumber daya yang langka di
negara tersebut. Perdagangan juga memungkinkan setiap negara melakukan spesialisasi
produksi terbatas pada barang tertentu, sehingga memungkinkan mencapai tingkat
efisiensi yang tinggi dengan skala produksi yang besar

Penyediaan devisa merupakan suatu sumber pembangunan yang langka untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun program pembangunan yang sangat penting,
Dalam wsaha pembangunan, kebutuhan devisa terus meningkat secara menyeluruh.
Perdagangan luar negert bukanlah merupakan suatu  tujuan tersendiri, tetapi
perdagangan adalah jalur yang bermanfaal untuk menanggulangi kesulitan atan
kesukaran ekonomi yang menghinggapi perekonomian dunia dewasa ini, yaitu
pengangguran yang ferus meningkat, pendapatan yang rendah, pertumbuhan ekonomi
yang tersendat-sendat, masalah beban hutang dan inflasi.

Sumber penerimaan pemerintah yang cukup penting  untuk membiayai
pembangunan nasional berasal dari ekspor. Kegiatan ekspor harus dipandang sebagai
faktor pokok ataupun strategis, sebab hasil penerimaan ekspor menentukan kemampuan
negara untuk membayar barang-barang yang diperfukan untuk kebutuhan sehari-hari
maupun unuk pembangunan itu. Usaha pembangunan di berbagai bidang yang cukup

luas memerlukan banyak devisa yang bagian terbesar harus diperoleh dari hasil ekspor.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ekspor Indonesia pada periode pertengahan tahun 1980-an yaitu tahun 1987
mengalami perubahan dari sektor migas ke sektor non migas. Hal ini disebabkan oleh
merosotnya harga minysk mentah di pasar internasional dan kondisi perekonomian
dunia yang sedang mengalami kemerosotan atan yang disebut dengan resesi ekonomi.

Ekspor Indonesia sendiri terdiri dari dua macam yaitu ekspor migas dan ekspor
non migas. Ekspor non migas dibagi menjadi dua yaitu komoditi primer dan komoditi
non primer. Dari hasil analisis pada Jampiran 3 halaman 59 diperoleh angka gini untuk
komoditi non migas primer dari tahun 1988 sebesar 48,67%, tahun 1989 turun menjadi
48,65%, talhun 1990 naik menjadi 54,93%, tahun 1991 turun menjadi 54,18 %, tahun
1992 naik kembali menjadi 57,78%, tahun 1993 turun menjadi 56,37%, tahun 1994
naik memjadi  61,18%, tahun 1995 naik menjadi 63,15%, tahun 1996 naik menjadi
63,25%, dan tahun 1997 turun menjadi 62,71%. Kenaikan terbesar terjadi tahun 1989
sebesar 6,28% akibat dari melemahnya daya saing produksi Indonesia di pasaran luar
negeri (BPS: 1990), sedangkan penurunan terbesar terjadi pada tahun 1993 sebesar
1,41% akibat menguatnya daya saing produksi Indonesia di pasaran luar negeri.

Angka gini diatas dapat dilihat bahwa tingkat konsentrasi ekspor non migas
primer Indonesia mengalami gejala naik turun. Augka yang telah ditetapkan oleh
Departemen Perindustrian dan Perdagangan yaitu 6,19%, ini berarti angka sebesar ini
menunjukkan keterpusatan atau ketergantungan pada ekspor non migas primer.
Ketergantungan atau kelerpusalan ini kurang menguntungkan bagi perekonomian suatu
negara, sebab apabila terjadi perubahan harga dari waktu ke waktu, pendapatan yang
diperoleh akan tidak stabil pula. Disamping itu apabila salah satu atau beberapa
komoditi dalam kelompok utama menurun penerimaannya, hal ini akan mengakibatkan
penurunan total tanpa adanya kompensasi yang berarti dari peningkalan penerimaan
komoditi dalam kelompok yang lain (Irawan dan Suparmoko; 1995:123).

Angka gini ekspor komoditi non migas non primer mengalami kecenderungan
turun sejak tabun 1988 (lampiran 3 halaman 59). Tahun 1988 menunjukkan angka
sebesar 47,33, kemudian tahun 1989 turun menjadi sebesar 43,38, tahun 1990 naik
menjadi sebesar 47,92, tahun 1991 turun kembali menjadi sebesar 47,29, tahun 1992

38
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udang-udangan dan kerang-kerangan segar atan dingin naik rata-rata 0,82%, kopi naik
rata-rata 1,88%, getah karet alam naik rata-rata 0,79%, kayu dikerjakan sederhana dan
bantalan kayu turun rata-rata 1,03%. Trend kenaikan rata-rata yang paling besar terjadi
pada bijih tembaga dan pekatannya sebesar 2,15%

Trend nilai ekspor non migas non primer Indonesia untuk setiap komoditinya
mengalami kenaikan. Plywood naik rata-rata 0,73%, sepatu dan peralatan kaki lainnya
naik rata-rata 1,96%, kain tenunan dari serat buatan naik rata-rata 0,98%, pakaian
lelaki dan anak laki-laki bukan rajutan naik rata-rata 1,41%, pakaian wanita dan anak
wanita bukan rajutan naik rata-rata 1,11%. Kenaikan rata-rata terbesar terjadi pada
plywood sebesar 1,96%. Ini berarti bahwa kenaikan tersebut harus selalu ditingkatkan
dan diikuti dengan peningkatan keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif untuk
menghadapi liberalisasi perdagangan yang segera akan dilaksanakan, Apabila trend
ekspor non migas primer maupun non primer mengalami kenaikan berarti adanya
peningkatan nilai ekspor non migas Indonesia yang mengakibatkan peningkatan
pendapatan negara dari ekspor. Apabila trend ekspor komoditi non migas primer dan
non primer menurun maka perlu adanya antisipasi tentang kemungkinan penurunan
pendapatan dari ekspor. Adanya penurunan ekspor terutama di sektor non migas primer
dapat dilakukan dengan peningkatan ekspor non migas non primer yang dianggap
mempunyai kekuatan bersaing dengan komoditi dari negara lain (Djiwandono, 1992:

212).

40
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/. SIMPULAN DAN SARAN

3.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka dapat

diambil keputusan ;

¥

Tingkat konsentrasi ekspor non migas Indonesia selama tahun 1988-1997
dibedakan menjadi tingkat konsentrasi ekspor non migas primer dan konsentrasi
ekspor non migas non primer :

Ekspor non migas primer Indonesia memberikan sumbangan terhadap total ekspor
non migas tahun 1988 sebesar 48,67 %, tahun 1989 menjadi 48 65%, tahun 1990
menjadi 54,93% talmn 199] menjadi 54,18 %, tahun 1992 menjadi 57,78%, tahun
1993 menjadi 56,37%, talmun 1994 menjadi 61,18 %, tahun 1995 menjadi 63,15 %,
tahun 1996 menjadi 63,25% dan tahun 1997 menjadi 62,17%. Kenaikan rata-rata
ekspor non migas primer sebesar 1.388%.

Ekspor non migas non primer memberikan sumbangan terhadap total ekspor non
migas tahun 1988 47.33 %, talun 1989 menjadi 43,38%, tahun 1990 menjadi
47,92%, tahun 1991 menjadi 47,29 %, tahun 1992 menjadi 45,79%, tahun 1993
menjadi 45.28% dan tahun 1994 menjadi 39,54%_ tahun 1995 menjadi 35,88%,
tahun 1996 menjadi 33,83% dan tahun 1997 menjadi 24,16 %. Penurunan rata-rata
ekspor non migas non primer sebesar 2,316%.

Kenaikan ekspor non migas primer ini berlawanan dengan ekspor non migas non
primer disebabkan lemahnya daya saing produk ekspor non migas primer
Indonesia di luar negeri Juga karena kebijaksanaan Pemerintah vang konsisten
lebih mendorong ekspor non migas non primer.

Prospek ekspor non migas Indopesia dibedakan menjadi prospek ekspor non migas
primer dan prospek ekspor non migas non primer :

Ekspor non migas primer Indonesia yang ferkonsentrasi selama tahun 1988-1997
yaitu tabun 1988 sebesar 1.936.941, tahun 1989 menjadi 2.437.015, tahun 1990
menjadi 2.937.089, tahun 1991 menjadi 3.437.163, tahun 1992 menjadi 3.937.237,

11
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tahun 1993 menjadi 4.437.311, tahun 1994 menjadi 4.937.385, tahun 1995 menjadi
5.437.459, tahun 1996 menjadi 5.937.532 dan tahun 1997 menjadi 6.437.606.
Peningkatan rata-rata ekspor non migas primer 25,82%.

Ekspor non migas non primer Indonesia yang terkonsentrasi selama tahun 1988-
1997 yaitu tahun 1988 3.861.399. tahun 1989 menjadi 4.559.891, tahun 1990
menjadi 5.258 384, tahun 1991 menjadi 5.956.876, tahun 1992 menjadi 6.655.369,
tahun 1993 menjadi 7.573.862, tahun 1994 menjadi 8.052.354, tahun 1995 menjadi
8.750.847, tahun 1996 menjadi 9.449.339, tahun 1997 menjadi 10.147.832.
Kenaikan rata-rata ekspor non migas non primer sebesar 18,09%. Hal ini diduga
harapan Pemerintah untuk memperbaiki daya saing produk ekspor non migas
primer yang mempunyai keunggnlan komparatif juga kebijaksanaan Pemerintah

yang konsisten untuk lebih mendorong ekspor non migas non primer.

5.2 Saran
Sehubungan dengan simpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut :

1. Adanya kebijaksanaan Pemerintah yang konsisten dalam mendorong ekspor non
migas non primer Indonesia dan perlunya penelitian lebih lanjut didalam
menuruokan ekspor non migas Indonesia diharapkan dapat menurunkan tingkat
konsentrasi ekspor non migas

2. Perlu adanya peningkatan trend ekspor non migas Indonesia, perlu adanya
kebijaksanaan Pemerintah vang konsisten dalam mendorong ekspor non migas non
primer, dibarapkan dunia usaha mencari peluang pasar luar negeri dengan cara
mengadakan pendekatan dengan negara-negara yang menjadi mitra dagang.
Pendekatan dengan cara mengadakan  seminar, pameran dagang, promosi
perdagangan, mendirikan unit pemasaran di luar negeri dan membuat usaha
patngan dengan pihak Inar negeri. Dunia usaha Juga dituntut untuk meningkatkan

mutu atau kualitas produk yang ditawarkan agar bisa bersaing di pasar luar negeri.
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LAMPIRAN 3: PENGHITUNGAN TINGKAT KONSENTRASI EKSPOR NON MIGAS PRIMER INDONESIA TAHUN 1983-1997

Tahun

1938 198 1890 1991 1992 1993 1594 1893 1596 1997

’ 2
Fias
to.ﬁ.

7

0,236831  0,236652 0301691 0,293593 0,333879  0,317775 0374263 0,398763 0,400094 0,393303

0486653  0,436469 0549264 0,541844 0577823 0,563716 0,611770 0,631477 0,632530 0,627139

¢ Ju
&
Hoo,,&__.Mﬁ.m._ 43,67 48,63 5493 54,18 57,18 56,37 61,18 63,15 63,235 62,71
57
PENGHITUNGAN TINGKAT KONSENTRASI EEKSPOR NON MIGAS NON PRIMER INDONESLA TAHUN 1988-1997
Tahun 1988 1929 1990 1991 1992 1993 1994 1993 1996 1997
¥ 5 2
M I.__l_ 0,224010  0,188187 0,229639 0223642 0,209702 0,205027 0,156352 0,128704 0,114446 0,058391

" Mm..
X

0473297 0433305 0479206 0472908 0457932 0452799 0395388 0,358754 0,338298 0,241641

4733 4338 4792 4729 357 4528 3954 3588 33,83 24,16
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Lampiran 4; Perhitungan Trend Ekspor Komoditi Non Migas Primer Indonesia yang

Terkonsentrasi Tahun 1988-1997

Tahun Nﬂ;i Eks};};—-~-—~{]—~»—-~~—~—~--~y_“ = un E Y'=a+biu)
198;““"" 2,“7,’762 B -9 -2i;€>,§(w<2ﬁ" 781 : l,f)._‘;f;,ﬂ);il
1080 2,942,657 -7 -20,508 500 40 2,437 015
1990 2,466,878 -5 -12,334,390 a5 2,937,089
1991 3,027,891 -3 -9,083,673 9 3,437,163
1992 3,637,363 -1 -3,637,363 1 3937237
1993 3,782,661 1 3,782,661 i 4437311
1994 4,636,27 3 13,908,813 9 4,937,385
1995 6,267,358 5 31,336,790 25 5,437 459
1996 6,497,237 7 45,480,659 49 3,937,532
1097 6,177,061 9 55,593,549 81 6.437 606
_ Toll 1872739 | 82512189 330 90999928
LY 41,872,739
a=RA— = Wl WL ARy ot
n 10
356 82,512,189
b= —aN= T e = 250,036.9
Phiy 330
1998 4,187,273.9 + 250,036.9 x (11) = 6,937,680.20
1999 41872739 + 2500369 x (13) = 7,A437,754.07
2000 4,187,273.9 + 2500369 x (15 = 7,937,827.95
2001 4,187,273.9 4 250,036.9 x (17) = 8,437,901.82
2002 4,187,273.9 + 250,0369 x (19 = 8,937 975 69
2008 41872739 + 2300369 x (2 9,438,049,.56

60
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Perlutungan Trend Ekspor Komoditt Non Migas Non Primer Indonesia yang

Terkonsentrasi Talun 1988-1997

Tahun

Y'=a+b{n)

Nilai Ekspor 1
At (ribu UUS3 -Y)
1088 3043363 0 27300267 81 31%61.100
1989 3,578,426 -7 -25,048,982 49 4,559,891
1090 A700537 -5 223 007 GRS 28 3,758 3184
1991 6,091,843 -3 -18,275,529 & 5.956,376
1992 7937806 -1 ST937 806 6,655,369
1993 9,391,946 i 9,391,946 i 7,353,802
1994 8,910232 3 26730606 9 8,052,354
1995 9,600,720 5 45,003,600 25 8,750,847
1996 @ 427 606 7 65,993 242 49 9,449,339
1997 7,864,674 9 70,782,066 81 10,147,832
Total T0.046,153 115251 281 330 145,601,490
Y 70,046,153
a=_— S e N = 7,004,615.3
n 10
ZYu 115,251,281
b= A\ = s S 349 246.3
o’ 330
1998 7,004,615.3 349,246.3 x (1) = 10,846,325
1999 7,004,6153 + 3492463 x (13) = 11,544,817
2000 7.004,615.3 349,246.3 x (15 = 12,243,310
2001 7,004,615.3 3492463 x (17y = 12,941,803
2002 70046153 3492463 x (19) = 13,640,295
2003 7,004,615.3 3492463 x (2 = 14,338,738

0l
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